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Abstract

The rapid growing of human population leads to pressure increase in food needs. To meet the demands,
the efforts to boost crop production are continuously being met through the use of synthetic fertilizers in
order to provide an active quick outcome and are known to be more practical. However, this dependence
results in some of negative impacts, such as land damage, decreased soil fertility, and environmental
degradation. Thus, the use of liquid organic fertilizers such as leachate is a more friendly alternative solution.
Leachate was obtained from composting fruit market waste in Kendari City. A study was conducted to
evaluate the impact of leachate on soil chemical properties and tomato yield on Ultisol. This study was
performed for three months, using a randomized block design consisted of four treatments, namely: No
leachate (PO0), 200 ml (P1), 400 ml (P2), and 600 ml polybag-1 (P3). Observed parameters; organic C, total
N, available P and total K, plant height, number of branches, and the number of fruits as well as weight of
tomato fruit. The application of leachate increases organic C, total N, available P and total K of soil linearly.
The highest increase was recorded when applying 600 ml of polybag-1 by 49.83%, 42.85%, 71.68% and
72.82% compared to PO (control). This study concluded that leachate at a rate of 600 ml of polybag-1 was
quite effective as fertilizer for tomato plants.

Keywords: Leachate, organic C, tomato, ultisol

Abstrak

Pertumbuhan populasi penduduk yang pesat menyebabkan tekanan terhadap kebutuhan pangan
meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka upaya untuk meningkatkan produksi tanaman terus
dilakukan melalui penggunaan pupuk sintetis karena dapat memberikan reaksi yang cepat dan lebih praktis.
Namun, ketergantungan ini berdampak negatif, seperti kerusakan tanah, penurunan kesuburan tanah, dan
degradasi lingkungan. Penggunaan pupuk organik cair seperti air lindi merupakan solusi alternatif yang lebih
bersahabat. Air rembesan sampah diperoleh dari pengomposan limbah pasar buah-buahan di Kota Kendari.
Suatu kajian telah dilakukan untuk mengevaluasi dampak air lindi dari kompos limbah pasar buah terhadap
sifat kimia tanah dan hasil tomat di Ultisol. Kajian ini dilaksanakan selama tiga bulan, menggunakan
rancangan acak kelompok yang terdiri dari empat perlakuan yaitu: Tanpa air lindi (P0), 200 ml (P1), 400 ml
(P2), 600 ml polibag-1 (P3). Variabel yang diamati; C organik, N total, P tersedia dan K total, tinggi tanaman,
jumlah cabang, jumlah buah dan bobot buah tomat. Aplikasi air lindi meningkatkan C organik, N total, P
tersedia dan K total tanah secara linear. Peningkatan tertinggi dicapai pada pemberian 600 ml polibag-1 air
rembesan kompos yakni 49,83 %, 42,85 %, 71,68 % dan 72,82 % dibandingkan PO (kontrol). Kajian ini
menyimpulkan bahwa air lindi pada takaran 600 ml polibag-1 cukup efektif digunakan sebagai pupuk pada
tanaman tomat.

Kata kunci: Air lindi, C organik, tomat, tanah ultisol
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan populasi penduduk yang begitu cepat memberikan dampak terhadap
peningkatan kebutuhan pangan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka produksi pangan harus
ditingkatkan. Cara cepat dan praktis yang sering digunakan petani untuk meningkatkan produktifitas
tanaman adalah menggunakan pupuk sintesis seperti Urea, SP-36 dan KCI (Amanullah et al., 2016;
Wang et al., 2020). Hingga saat ini, ketergantungan petani terhadap pupuk sintetis masih merupakan
fenomena umum, terutama karena peningkatan produksi dan reaksi cepat pupuk kimia yang
dianggap lebih praktis. Namun, ketergantungan ini membawa dampak negatif, seperti degradasi
tanah, penurunan kesuburan tanah, dan masalah lingkungan. Penggunaan pupuk kimia merupakan
suatu dilema, di satu sisi untuk meningkatkan produksi dan di sisi lain memberikan dampak negatif
terhadap tanah dan lingkungan. Beberapa peneliti menjelaskan bahwa penggunaan pupuk kimia
lebih murah dari pupuk organik dan juga lebih mudah digunakan, namun dapat menghambat
perkembangan mikroba tanah yang berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah (Angus et al.,
2014; Khmelevtsova et al., 2023).

Di Sulawesi Tenggara petani pada umumnya masih sulit untuk terhindar dari pupuk sintetis
karena umumnya lahan yang digunakan merupakan lahan marjinal yang kurang subur, seperti
Ultisol masam. Tanah tersebut kurang subur karena umumnya mempunyai pH rendah dan
kejenuhan Al tinggi, KTK, bahan organik rendah, kejenuhan basa < 30 cmol (+)/kg, serta
ketersediaan hara rendah (Syahputra et al., 2015). Secara fisik juga kurang bagus untuk menopang
pertumbuhan tanaman karena umumnya mempunyai tekstur kasar yang peka terhadap erosi. Oleh
karena itu, penggunaan pupuk sintesis seperti urea, SP-36 dan KCI menjadi metode praktis yang
paling sering diterapkan oleh petani. Beberapa penelitian melaporkan bahwa penggunaan pupuk
sintesis yang intensif dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan penurunan kesuburan tanah
(Baghbani-Arani et al., 2021; Chen et al., 2021) dan merusak komunitas biota serta menurunkan
hasil (Zhang et al., 2021). Saat ini, dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
kesehatan, maka konsumsi produk pertanian organik semakin digemari. Oleh karena itu, budidaya
tanaman secara organik perlu mendapatkan perhatian serius.

Berbagai solusi dapat dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah yang ramah
lingkungan antara lain aplikasi air lindi atau air rembesan kompos. Lindi merupakan cairan limbah
yang terbentuk sebagai hasil dekomposisi sampah. Di daerah perkotaan, sampah menjadi salah
masalah utama karena selama proses dekomposisi akan mengeluarkan cairan (lindi) yang bisa
berdampak positif atau negatif, tergantung pada jenis sampah. Di kota Kendari, terdapat kompleks
pasar buah yang menjual berbagai jenis buah seperti pisang, mangga, jeruk, semangka, melon,
apel, papaya, nenas, anggur, alvokat, dan lain-lain. Buah-buahan yang tidak laku akhirnya
membusuk dan dibuang di tempat pembuangan sampah. Dalam setiap bulan dihasilkan sekitar 5
ton limbah. Pembusukan limbah buah tersebut menimbulkan bau busuk yang mengganggu warga
disekitarnya. Sekitar 60-70% sampah yang dihasilkan merupakan sampah organik yang dapat
diolah sebagai kompos baik dalam bentuk padat maupun cair. Beberapa penulis melaporkan bahwa
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leachate yang diperoleh dari tumpukan sampah yang didominasi oleh material anorganik padat bisa
menimbulkan dampak negatif seperti kontaminasi logam berat, penurunkan kualitas tanah dan
polusi lingkungan (Arunbabu et al., 2017; Kooch et al., 2023). Walaupun demikian, limbah-limbah
organik berupa sisa sayuran dan buah-buahan yang berasal dari sampah pasar bisa bermanfaat
karena banyak mengandung unsur hara. Menurut Permono et al. (2024) air lindi yang difermentasi
dengan bioaktivator EM4 dan bakteri Pseudomonas fluorescens menghasilkan pupuk cair yang
mengandung N 2,22 %, P 2,85 % dan K 2,37 %. Oleh karena itu untuk mendapatkan manfaat limbah
untuk tanah, maka dalam pengelolaan limbah perlu dipisahkan limbah organik dan anorganik. Air
rembesan kompos mempunyai pH netral dan kaya akan unsur hara yang dapat merangsang
pertumbuhan tanaman (Taisa et al., 2022; Rambaut et al., 2022). Romero et al. (2013) menjelaskan
bahwa air lindi dari pembuatan kompos sisa sayuran dan buah-buahan dapat digunakan sebagai
pupuk karena banyak mengandung unsur hara makro serta memiliki C/N rasio rendah (di bawah
20). Sall et al. (2019) melaporkan bahwa air lindi pembuatan kompos sangat kaya akan unsur hara
dan mengandung air yang dapat membantu pertumbuhan tanaman jagung. Dengan demikian,
pemanfaatan air rembesan kompos dapat diaplikasikan untuk memperbaiki kesuburan tanah dan
sekaligus mengurangi penggunaan pupuk sintetis. Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji
perubahan beberapa sifat kimia tanah Ultisol dan hasil tomat yang diberi air lindi dari kompos limbah
pasar buah.

2. BAHAN DAN METODE

Studi lapangan dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Halu Oleo,
pada koordinat 4°0'21,62" LS dan 122°31'46,83" BT pada ketinggian 19 m dpl. Penelitian
menggunakan tanah masam dari ordo Ultisol, dengan karakteristik sebagai berikut: stabilitas
agregat tanah bervariasi antara 78,04 % - 97,05 %, porositas 49,98 %, bulk density 1,33 g cm-3, pH
4,8, C-organik 0,53 %, dan N-total 0,05 %.. Bahan yang digunakan; air lindi, pupuk NPK, benih
tomat, kertas label dan plastik sampel. Benih yang digunakan adalah Bintang Asia Karuna
bersumber dari toko tani Kota Kendari. Alat yang digunakan; komposter, cangkul, gembor, meteran,
skop, terpal, ember 10 liter, gergaiji, pengaris, timbangan, tali rafia, mistar ukur, polibag ukuran 20 x
30 cm, kamera dan alat tulis.

2.1 Metode

Eksperimen ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok, dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diuji: tanpa air lindi (P0), 200 ml (P1), 400 ml (P2),
dan 600 ml polibag? (P3). Variabel yang diamati; C organik, N total, P tersedia, K total, dan
komponen tumbuh serta hasil tanaman tomat.

2.2 Prosedur Kerja

Contoh tanah dibersihkan dari kerikil dan sisa tanaman kemudian dikering anginkan.
Sebanyak 10 kg contoh tanah dimasukkan ke dalam polibag dan diatur dengan jarak 40 cm x 70
cm.

Air lindi dibuat sebagai berikut:

1. Limbah dari pasar buah sebanyak + 50 kg berupa pepaya, semangka, kulit pisang, buah
naga, mangga, nanas dan apel dikumpulkan kemudian dimasukkan ke dalam karung dan
dibawa ke tempat pembuatan air lindi.
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2. Limbah buah dipotong-potong dimasukan ke dalam ember dengan menambahkan EM4, gula
merah, dan air secukupnya, kemudian dimasukkan ke dalam komposter.

3. Proses pengomposan dilakukan selama 20 hari. Cairan yang terbentuk dimasukkan ke
dalam botol plastik bekas air minum kemasan kemudian disimpan pada suhu ruangan 27°C.

Untuk mempercepat pertumbuhan, benih tomat direndam dalam air selama 1 jam sebelum
disemai. Pesemaian menggunakan polibag ukuran 10 x 15 cm, dengan media tanam berupa
campuran tanah dan pupuk kandang (1:1). Benih ditanam dengan kedalaman sekitar 1 cm dan
ditutup dengan tanabh tipis.

Pemindahan bibit ke media tanam dilakukan pada umur 21 hari setelah penyamaian. Bibit
dipindahkan pada sore hari untuk mengurangi stres, setelah itu disiram sampai lembap.

Aplikasi pupuk dasar (NPK mutiara) diberikan satu minggu sebelum tanam dengan dosis 4
g tanaman-1. Tujuan pemberian pupuk NPK yaitu untuk menyediakan unsur hara makro pada
awal pertumbuhan tanaman. Air lindi yang diaplikasikan sesuai dengan dosis perlakuan yakni:
tanpa air lindi (kontrol), 200 ml, 400 ml dan 600 ml polibag™ yang setiap dosisnya dilarutkan air
sebanyak 5 liter dan diberikan 3 kali pada umur 14, 28 dan 30 HSPT. Hasil analisis kandungan
air lindi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi air lindi yang digunakan

Parameter Satuan Kadar Hara
C organik % 16,07

N % 0,73

P % 1,36

K % 1,55

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Biologi FMIPA UHO

Penyiraman pada tanaman dilakukan dengan menyesuaikan kondisi air tanah, dengan
volume penyiraman sebanyak 200 ml polibag-1. Penyiangan dilakukan secara manual untuk
membersihkan tanaman utama dari segala jenis gulma/rumput pada media tanam.

Pengambilan sampel tanah untuk analisis sifat tanah dilakukan setelah panen tomat pada
umur 58 hari setelah pindah tanam (HSPT). Analisis C organik menggunakan metode Walkley
and Black (Nelson & Sommers, 1982), N total (Kjeldhal), P tersedia (Bray-Il) dan K total dengan
ekstraksi HCI 25 %. Sedangkan komponen tanaman diukur pada umur 14, 28 dan 58 HSPT.

Data tanah dianalisis secara deskriptif (Balai Penelitian Tanah, 2005), sedangkan data
tanaman diuji menggunakan Anova dan rata-rata perlakuan di analisis menggunakan uji BNJ
pada taraf kepercayaan 95% (Steel & Torrie, 1995).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Sifat Kimia Tanah

Hasil percobaan lapangan selama kurang lebih 60 hari ditemukan peningkatkan C organik,
N total, P tersedia dan K total (Gambar 1) setelah diaplikasikan air lindi. Bahan organik tanah yang
tersusun atas karbon memegang peranan krusial terhadap sifat-sifat tanah. Menurut Billings et al.
(2021) karbon di dalam tanah mengatur fungsi-fungsi tanah seperti penyediaan sumber energi bagi
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mikroba tanah, memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan kapasitas tanah mengikat air dan
unsur hara. Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar C-organik tanah meningkat secara linear
sejalan dengan peningkatan dosis air lindi (Gambar 1A). Pemberian air lindi 600 ml/polibag
meningkatkan C organik menjadi 3,09 % dibandingkan dengan tanpa air lindi yakni 1,55 % atau
terjadi peningkatan sekitar 49,84%, dengan R? = 0,95.

Peningkatan ini diduga bersumber dari aplikasi air lindi. Dalam penelitian Rambaut et al. (2022)
menjelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair secara langsung berkontribusi terhadap
peningkatan stok karbon di dalam tanah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik
dalam jangka panjang juga meningkatkan produktifitas tanaman. Ramamoorthy et al. (2024)
mengemukakan bahwa air lindi dari limbah sayuran dan buah-buahan banyak mengandung C dan
hara esensial yang mempengaruhi hasil tanaman Solanum lycopersicum dan Capsicum annum.

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, N-total mengalami peningkatan dengan semakin
meningkatnya volume air lindi yang diberikan (Gambar 1B). Aplikasi air lindi meningkatkan N total
secara linear hingga dosis 600 ml polibag?, dengan R? = 0,99. Pemberin air lindi 600 ml polibag™
meningkatkan N total menjadi 0,28 % dibandingkan dengan tanpa air lindi yakni 0,16 % atau terjadi
peningkatan sekitar 42,85%. Martinez-Alcantara et al. (2016) menjelaskan bahwa leachate yang
terbuat dari sisa-sisa tanaman dan kotoran ternak dapat memperbaiki sifat kimia tanah, merangsang
pertumbuhan tanaman dan mencegah serapan N berlebihan. He et al. (2015) menyatakan bahwa
sekitar 45 % N dalam air lindi berbentuk N organik seperti protein dan asam amino. Sedangkan Sall
et al. (2019) melaporkan bahwa pupuk organik dari proses pengomposan banyak mengandung
nitrogen terutama dalam bentuk ammonium (NH**). Demikian pula Ajeng et al. (2020) melaporkan
bahwa pemberian biofertilizer dapat memacu pertumbuhan bibit kelapa sawit karena biofertilizer
mengandung mikroorganisme dan hara yang lengkap.
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Gambar 1. Pengaruh air lindi dari kompos limbah pasar buah terhadap C-organik (A) dan N total (B)

Hasil penelitian ditemukan P tersedia tanah meningkat secara linear dengan meningkatnya
dosis air lindi yang diberikan (Gambar 2C), dengan R? = 0,95. Peningkatan ini diduga bersumber
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dari mineralisasi P organik dari limbah buah-buahan yang dikomposkan. Peningkatan P tersedia
tanah yang tertinggi dicapai pada pemberian air lindi dengan takaran 600 ml polibag™ disusul dengan
400 ml polibag™® dan 200 ml polibag? masing-masing sebesar 71,68 %, 63,34 % dan 56,47 %.
Peningkatan P tanah ini diduga bersumber dari perbedaan takaran air lindi yang diberikan.
Carricondo-Martinez et al. (2022) melaporkan bahwa air lindi yang berasal dari kotoran hewan dan
sisa tumbuhan banyak mengandung hara esensial. Kim et al. (2015) menjelaskan bahwa aplikasi
kompos teh (tea compost) dapat merangsang perkembangan akar dan nodulasi pada tanaman
legum serta mengandung mikroba yang bermanfaat seperti Rhizobacteria, Trichoderma dan
Pseudomonas spp. yang memacu pertumbuhan dan hasil tanaman.
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Gambar 2. Pengaruh air lindi dari kompos limbah pasar buah terhadap P tersedia (C) dan K total (D)

K total tanah juga meningkat secara linear dengan meningkatnya dosis air lindi yang diberikan
dengan R? = 0,84. K total meningkat dengan cepat pada pemberian 200 ml polibag? sebesar 65,19
% kemudian meningkat secara perlahan-lahan dan secara kumulatif peningkatan mencapai 72,83
% pada pemberian air lindi pada takaran 600 ml polibag-1. Peningkatan ini diduga karena air lindi
banyak mengandung hara makro dan mikro. Hasil yang serupa dilaporkan Puerta et al. (2024)
bahwa pemberian leachate meningkatkan kadar P dan K tanah. Demikian pula Tyasmoro et al.
(2024) menjelaskan bahwa pupuk organik cair banyak mengandung K yang dapat meningkatkan K
potensial di dalam tanah.

3.1. Pertumbuhan dan Hasil Tomat

Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa aplikasi leachate berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan vegetatif dan hasil bobot buah tomat pada umur 45 HSPT (Tabel 2). Secara umum,
peningkatan takaran air lindi meningkatkan komponen pertumbuhan dan hasil tomat yang diamati.
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Tabel 2. Pengaruh air lindi terhadap pertumbuhan dan hasil tomat pada umur 45 HSPT

Perlakuan Tinggi tanaman Jumlah Jumlah Bobot buah
(cm) cabang Buah (9)
PO 15,00¢ 5,33¢ 1,67¢ 34,37°¢
P1 23,07°¢ 8,33¢ 2,67¢ 44,57°
P2 36,07° 11,67° 4,00P 53,27°
P3 46,032 14,332 6,332 85,002
BNJ 5 % 5,04 1,17 0,77 11,50

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan
(P<0,05)

Berdasarkan hasil uji lanjut (Gambar 3E) menunjukkan bahwa peningkatan dosis air lindi
meningkatkan tinggi tanaman umur 45 HSPT.

50.00 46.03b 16.00 14.33c
e 14.00
.07 11.67c
% 40.00 36.07b % 12.00
© £ 10.00
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E F

Gambar 3. Pengaruh air lindi dari kompos limbah pasar buah terhadap tinggi tanaman (E) dan jumlah cabang umur
45 HSPT (F)

Aplikasi air lindi 400 ml polibag? (P2) ditemukan hasil yang berbeda dengan PO dan P1,
kecuali (P3). Setelah dilakukan pengamatan lapangan, pada hari ke 45 ditemukan juga air lindi
meningkatkan jumlah cabang. Hasil uji BNJ (Gambar 3F) memperlihatkan bahwa peningkatan dosis
air lindi meningkatkan jumlah cabang tanaman tomat.

Menurut Murtafagoh & Winarsih (2022), air rembesan pengomposan dapat merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman karena banyak mengandung hara esensial dan bakteri bermanfaat
serta hormon tumbuh (Murtafagoh & Winarsih, 2022) yang dapat merangsang pertumbuhan
vegetatif tanaman. Peneliti yang lain menjelaskan, jika hara esensial tersedia sesuai kebutuhan
maka tanaman akan membentuk protein, enzim, hormon dan karbonhidrat, sehingga perpanjangan
dan pembelahan sel akan berlangsung maksimal (Marliah et al., 2012; Herman et al., 2023 ).

Setelah pengamatan lapangan selama 58 hari, ditemukan bahwa aplikasi air lindi dari
kompos limbah pasar meningkatkan jumlah dan bobot buah tomat. Hasil uji BNJ (Gambar 4G)
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memperlihatkan bahwa peningkatan dosis air lindi secara linear meningkatkan jumlah buah tomat.
Pemberian air lindi 400 ml polibag? meningkatkan jumlah sebesar 58,25 % dibandingkan kontrol
(P0), selanjutnya peningkatan air lindi 600 ml polibag™ meningkatkan jumlah buah sebesar 73,61
%.

7.00 6.33¢ 90.00 85.60c
6.00 80.00
< 5.00 5 /000
S 4.00b = 60.00 53.27ab
< 4.00 8 50.00 44.57ab
e
‘—EG 3.00 2.67ab g 4000 34.37a
5 1.67a 2 30.00
= 20 @ 20.00
1.00 I 10.00
0.00 0.00
0 200 400 600 0 200 400 600
Dosis air lindi (ml/polibag) Dosis air lindi (ml/polibag)
G H

Gambar 4. Pengaruh air lindi dari kompos limbah pasar buah terhadap jumlah buah (G) dan bobot buah umur 58
HSPT (H)

Pemberian air lindi juga meningkatkan bobot buah secara linear, dengan semakin meningkat
dosis yang diberikan semakin meningkat pula bobot buah tomat yang dihasilkan (Gambar 4H). Pada
pemberian air lindi 400 ml polibag-1 meningkatkan bobot buah menjadi 53,27 g dan peningkatan
tertinggi dicapai pada pemberian 600 ml polibag-1 menjadi 85,6 g atau meningkat 61,01 %
dibandingkan PO (kontrol). Peningkatan jumlah dan bobot buah diduga karena air lindi memacu
peningkatan fotosintesis dan pembentukan buah. Studi yang dilakukan Yelli et al. (2022)
menemukan adanya peningkatan jumlah buah secara signifikan dari aplikasi air rembesan kompos.
Peningkatan dosis air lindi sampai dengan batas tertentu dapat meningkatkan jumlah dan bobot
buah. Nge et al. (2024) yang menjelaskan bahwa pemberian air lindi dari limbah sayur dan buah
meningkatkan jumlah dan bobot buah tomat. Penulis yang lain menemukan bahwa air lindi
mengandung karbon yang merupakan sumber energi bagi mikroba tanah sehingga meningkatkan
dekomposisi bahan organik dan mineralisasi hara (Lazcano et al., 2021).

4. SIMPULAN

Dari hasil percobaan lapangan dapat disimpulkan bahwa air lindi dari kompos limbah pasar
buah hingga dosis tertentu dapat memperbaiki sifat kimia tanah. Aplikasi air lindi 600 ml polibag™
meningkatkan C organik, N total, P tersedia dan K total masing-masing 3,09 %, 0,28 %, 56,43 ppm,
dan 62,49 mg 100g?. Pemberian air lindi 600 ml polibag™® meningkatkan jumlah buah dan bobot
buah masing-masing 6,33 buah dan 85,6 gram.
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